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1. Translsi Dernografi 
Transisi demograft yang menunjetkkan perubahan kondisf demogrsfis suatb 

negara atau wilayah dari keadaan dengan angka kematian dan angka kelahiran 
yang tinggi menuju keadaan dengan angka kematian dan angka kelahiran yang 
rendah. Dengan demikian angka pertuinbuhan di kedua kutub pembahan tetse- 
but sama-sama rendah karena perbedaan kematiarl dan kelahiran yang kecil. 

Dalam proses perubahannya angka kematian mengalami perubahan telebih 
dulu. Ketika angka kematian mulai menurun sementara angka kelahiran masih 
tetap tinggi dan belum berubah maka mulai terlihat perbedaan antara kematian 
dan kelahiran yang semakin membesar akibatnya angka pertumbuhan penduduk 
mulai meningkat. Pada saat ini angka kematian menurun dengan tajam namun- 
tidak disertai penurunan yang cepat pula di dalarn angka kelahiran, terjadilah 
angka pertumbuhan penduduk tinggi. Angka kelahiran yang tinggi menyebab- 
kan penduduk yang lahir tetap banyak tetapi tekonologi untuk mencegah kema- 
tian talc lagi menyebabkan mereka mudah mati. Akibat selanjutnya terjadi 
peledakan penduduk khususnya peledakan penduduk muda. Struktur penduduk 
mengalami perubahan, proporsi penduduk muda meningkat dengan pesat. D i  
dalarn keluarga juga terjadi perubahat.1, anak-anak yang bertahan hidup (survive) 
makin banyak akibatnya ukuran keluarga fimily size ) makin besar. Anak 
banyak, kebutuhan pun meningkat, akibatnya beban ekonomi keluarga juga 
meningkat . 

Pengalaman di negara-negara Eropa tentang perubahan angka kematian, 
dari angka yang tinggi ke angka yang rendah mernbutuhkan waktu kira-kita 
selama 200 tahun, tepatnya mulai abad ke-18 sampai abad ke-20. Penurunan 
angka kematian di negara-negara Eropa diawali dengan adanya suatu pe r~bahan  
sosial dan teknologi seperti revolusi pertanian, industrialisasi, serta perbaikan 
transportasi dan komunikasi (Matras, 1977). 

Untuk menekan peledakan penduduk, updya-upaya pun d i lak~kan terutama 
upaya untuk menurunkan angka kelahiran. Kematian merupakan peristiwA yang 
tak diinginkan oleh setiap orang sehingga upaya-upaya ke  arah itu dengan 
mudah dapat diterima. Namun kelahiran bagi banyak orang merupakan suatu 
ha1 yang diinginkan sehingga upaya untuk menekan kelahiran tidak mudah 
diterima. Pengalaman negara-negara Eropa angka kelahiran baru mulai menu- 
run pada abad ke-19, atau 100 tahun lebih lambat dari penurunan angka kema- 



tian. pen gala ma^ di Eropa in! sekaligus memperlihatkan bahwa penurunan 
angka kematian terjadi pada keadaan ekonomi sosial yang jauh lebih baik dari 
keadaan dimana terjadi penurunan angka kematian, Lalu bagaimana dengan 
transisi demografi yang terjadi di Indonesia. 

2, Transis"r~emogrnTI di Indonesia 
Pada tahun 1930-1940 kondisi kematian dan kelahiran di Indonesia sangat 

tidak menggembirakan, angka kematian cukup tinggi demikian pula dengan 
angka kelahiran. Angka kematian kasar pada masa itu df. atas 35, artinya ada 
35 kematian dari 100 penduduk (Nitisastro, 1970). Tingginya angka kernatian 
di Indonesia saat itu berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi Indonesia yang 
kurang baik dan datam rnasa peperangan merebut kemerdekaan. Penyakit 
infeksi dan kematian karena peperangan menjadi penyebab utama kematian saat 
itu. 

Dengan kemajuan teknologi kedokteran yang terjadi di negara maju seperti 
ditemukannya antibiotik, Indonesia dapat mengadopsi ha1 itu dengan mudah. 
Penyakit-penyakit infeksi rnulai dapat diatasi sehingga angka kernatian di  
Indonesia dapat segera d i t i runkan tanpa harus menunggu kemajuan sosial 
ekonomi terlebih dahulu. Angka kematian muIai menurun kira-kira tahun 
1950-an. Angka kernatian menurun dengan cepat hanya dalarn waktu yang 
singkat, kira-kira 50 tahun, waktu yang jauh lebih kecil dibandingkan pengala- 
man negara-negara Eropa. Dengan demikian Indonesia telah mengalami revo- 
lusi demografi yang pertama, yaitu revojdsi keAatian. 

Angka kematian telah menurun terus sementara angka kelahiran masih 
helum turun. Berarti jumiah penduduk yang lahir masih tetap tinggi dan 
mereka pun mampu bertahan hidup. Dampaknya segera terlihat yaitu terjadi 
peledakan penduduk @opulatl'on aplosion) khususnya penduduk muda. SumIah 
mereka, penduduk berumur kurang dari 14 tahun, meniigkat dengan pesat 
terutama periode 1961-1971 yaitu dari 40,s  juta di tahun 1961 menjadi 52,0 
juta di tahun 1971. Pada periode tersebut laju perturnbuhan penduduk muda 
melebihi laju pertumbuhan penduduk secara keseluruhan. Jumlah penduduk 
melaju dengan kecepatan sebanyak 2,06 persen per tahun sedangkan jurnlah 
pendudtlk muda bertambah sebanyak 2,50 persen per tahun. 

Peledakan penduduk ini harus segera diikuti dengan upaya lain untuk 
menekan pertumbuhan penduduk yaitu upaya untuk rnenurunkan angka kelahi- 
ran. Seperti halnya penurunan angka kematian, penurunan angka kelahiran pun 
dapat segera dilakukan tanpa harus menunggu kemajuan sosial ekonomi Indone- +- - -* 
sia pada tingkat tertentu. Dengan memanfaatkan kemajuan di negara maju, .z-';~ i,, 
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Dengan demikian revolusi demografn Indonesia yang pertarna ini segera 
diikuti dengan revolusi yang kedua, yaitu revolusi kelAiran. Revolusi kdahi- 
ran mulai terjadi pada akhir t&un 1970-an. Berarti penurunan angka kelahiran 
kira-kira dua puluh tahun lebih lambat daripada penurunan angka kematian. 
Sementara pengalaman negara di Eropa proses tersebut mernakan waktu selama 
kira-kira satu abad. 

Walaupun angka kelahiran teliih mulai menurun, dampak kelahiran yang 
tinggi di  masa lam pa^ mwih terlihat pada angka pemmbuttan penduduk yang 
meningkat dari  periode 1961-1991 ke  periode 1930-1980, yaitu darl  2,06 
persen menjadi 2,59 persen. Dampak penuntnm angka kelatiirari yang menu- 
run pada angka pertumbuhan penduduk baru tsrlihat di perfode 1980-1990, 
angka perturnbuhad penduduk menjadl 1,99 persen (Barnbar 1). 

Angka kelahiran yang menurun ini segera terasa pada penurunan an&ka 
pertumbuhan penduduk muda. Pada periode berikutnya, 1971-1980, pertum- 
buhannya tdah  menurun menjhdi 1,69 persen per tahun. B&kan pada periode 
1980-1990, petzumbuhan penduduk muda telah dibaw& satu persen atau tepat- 
nya 0.90 persen. Namun secara absoIut fumlak inereka masih tetap meningkat. 

Angka ke lah i ra  dan anpka kematian rnaslh terus akan menurun. Diperki- 
rakan pada tahun 2005qndonesia akan rnenyejesaikan transisi demografi. Pada 
saat itu kondisi angka kelahlran dan angka kematian di Indonesia akan menyu- 
plai kondisi demografi di negara maju. Sementara kondisj sosjal ekonomi 
sosial masih seperti negara betkernbang; 

Pada saat ini, tahun 1993, ada beberapa propinsi yang kondisi demografis- 
nya sudah sarna dengan kondisi demografis d i  negara maju. Keadaan ini 
memperlihatkan perbedaan kecepatan perubahan demografis antar propinsi di 
Indonesia. Lima propinsi yang teIah menyelesaikan transisi demografisnya yaitu 
Ebgyakarta, Jawa Tirnur, DKI Jakarta, Bali dan Sulawesi Utara. 

3. Dnrngak Transisi Dernografi pada Karakteristik Penduduk 
Revolusi demografi yang telah, sedang, dan akan berlangsung di Indonesia 

akan membawa suatu perubahan yang luas baik terhadap karakteristik penduduk 
yang akan terlihat pada akhir PJP 11, maupun terhadap perubahan ekonomi- 
sosial-budaya. Karakteristik penduduk Indonesia selama PJP II  akan sangat 
herheda dengan karakteritik penduduk di PJP I. Karakteristik penduduk yang 
akan terjadi di masa depan afitara Irzin: 

1. Prdiks i  dari Lembaga Demografi, Fakultas Ekonorni Universitas Indonesia. 



3.1. Penduduk Muda Berkurang . - 
Angka kelahiran yang menumn tidak saja memberi dampak pada penuru- 

nan angka pertumbuhan penduduk maupun angka pertumbuhan penduduk 
muda tetapi juga pada penurunan jumlah absolut penduduk muda. Jumlah 
penduduk umur kurang dari 15 tahun akan mulai menurun sejak tahun 1995. 
Jumlah mereka pada tahun 1995 diperkirakan akan mencapai 64 juta, padahal 
pada tahun 1990 jumlahnya rnencapai sekitar 65,9 juta. Sedangkan jumlah 
pemuda (15-24) mulai menurun sejak t&un 2005 (Gambar 2). 

Makin Mengkota 
Penduduk Indonesia yang tinggal di perkotaan makin banyak. Hal ini 

terjadi karena 3 ha1 yaitu pertambahan alarniah penduduk koea, terjadi migra- 
si menuju perkotaan baik migrasi dari pedesaan ke perkotaan atau dari perko- 
taan ke perkotaan, serta terjadi pemekaran atau reklasifikasi wiIayah. Angka 
urbanisasi Indonesia akan terus meningkat dari 30,93 persen di tahun 1990 
menjadi sekitar 5 2  persen pada tahun 2020. Jumlah penduduk perkotaan 
bertambah dari 55,4 juta di tahun 1990 menjadi 90,3 juta di tahun 2005 dan 
mencapai 132,5 juta di tahun 2020. Sementara itu jumlah penduduk pede- 
saan rnulai menpsu t  sejak tahun 2005 (Gambar 3). 

3.3. Makin Berpendidikan 
Tingkat pendidikan yang dicapai p e ~ d u d u k  Indonesia akan makin tinggi. 

Apalagi dengan adanya program wajib b e l a i r  selama 9 tahun, paling tidak 
penduduk Indonesia d i  masa depan berpendidikan tamat  SLP. Kecen- 
derungan terjadinya peningkatan pendidikan tefah mulai terlihat saat ini. 
Pada tahun 1980 sebanyak 27,5 pers'en penduduk Indonesia tidaklbelurn 
pernah sekolah dan sebanyak 41,0 persen tidak tarnat SD. Sepuluh tahun 
kemudian, 1990, persentase kedua kelompok tersebut mulai menurun. 
Sedangkan persentase rnereka yang berpendidikan SD dan yang lebih tinggi 
cenderung terus meningkat (Gambar 4). 

3.4, Tidak Mudah Mat6 
Meberhasilan Indonesia dalam mengatasi penyakit-penyakit infeksi melalui 

teknologi kedokteran dan kesehatan telah berhasil menumnkan angka kema- 
tian bayi. Angka kematian bayi yang menurun akan berdampak pada angka 
harapan hidup saat l&ir penduduk Indonesia yang rnakin lama makin tinggi. 
Pada tahun 1990-1995 angka harapan hidup penduduk laki-laki di Indonesia 
61,29 tahun dan penduduk perempuan 64,36 tahun. Diperkirakan pada akhir 
PJP II angka harapan hidup meningkat menjadi 68,40 tahun untuk laki-laki 
dan 70,56 tahun untuk perempuan (Gambar 5). 








































